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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan, 

yaitu: 

1. Musik digital merupakan musik yang berasal dari suara sintesis yang mana 

bentuk penyimpanan sinyal digital dalam media berbasis teknologi komputer. 

2. Jenis musik yang sering didengarkan melalui aplikasi musik digital oleh 

responden di Yogyakarta adalah jenis musik pop. 

3. Terdapat perbedaan usia pada saat responden melakukan pembelian musik 

digital. Hal tersebut karena tahapan usia antara tahap dewasa muda dan tahap 

dewasa paru baya berbeda jauh dalam pembelian musik digital 

4. Tidak terdapat perbedaan jenis pekerjaan dalam pembelian musik digital. Hal 

ini karena karaktersitik pekerjaan konsumen pada jaman ini tidak membatasi 

untuk mengkonsumsi jenis musik genre apapun. 

5. Tidak ada perbedaan tingkat pendapatan dalam pembelian musik digital. Hal ini 

terjadi karena tingkat pendapatan yang telah dimiliki konsumen belum tentu 

mencerminkan pembelian di musik digital.   

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini mengenai pembelian musik digital yang dilakukan 

secara spesifik di Yogyakarta. Karakteristik konsumen di Yogyakarta sangat 
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berbeda-beda dengan kota-kota lainnya. Hal ini di sebabkan oleh perbedaan 

keadaan ekonomi, struktur serta infrastruktur untuk akses internet dan sebagainya.  

 Adanya pengembangan variabel baru harus dilakukan pada penelitian ini 

dengan lokasi, waktu, serta objek yang berbeda. Hal ini dikarenakan variabel 

tersebut menjadi lebih relevan untuk penelitian yang lebih luas lagi kedepannya. 

Variabel-variabel tersebut yang dapat dikembangan mencakup jenis pekerjaan, 

hobi konsumen pengguna musik digital, keperibadian konsumen, dan tren yang 

sedang terjadi di pasar.  

 

5.3. Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi penyedia maupun 

pemasar musik digital dan untuk peneliti selanjutnya. 

1. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan dan menambah 

kembali variabel-variabel yang ada di penelitian ini. Ataupun terdapat 

pengurangan variabel juga disarankan jika relevan digunakan. 

2. Pemasar  

Pemasar musik digital dapat memasarkan kembali musik digitalnya 

menggunakan media sosial dan media internet. Tingkat pengenalan 

mengenai musik digital yang tinggi membuat peluang yang besar pada 

bidang ini. Namun, pemasar musik digital menggunakan internet 

diharapkan tidak menghabiskan banyak biaya untuk pemasaran secara 

massal. 
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Pentingnya kualitas musik digital yang di beli oleh konsumen dapat 

ditingkatkan. Hal ini dapat meningkatkan minat yang dimiliki konsumen 

untuk melakukan pembelian musik digital. Jika minat konsumen 

meningkat maka aktivitas pembelian musik digital akan meningkat. 
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